BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Objek Penelitian

Sekolah menengah pertama negeri 2
Karanganyar ialah salah satu SMP negeri yang
berada di kawasan Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Demak Jawa Tengah yang sudah
berakreditasi A. Sekolah negeri ini didirikan dan
mulai beroperasi pada tahun 1992. Semenjak
berdirinya sekolah tersebut hingga sekarang sudah
banyak mengalami perkembangan dan termasuk
kategori Sekolah Standar Nasional (SSN).Kepala
sekolah yang masih menjabat hingga sekarang di
SMP N 2 Karanganyar ini bernama Dra. Sri Endang
Sulistyowati, M.Si.

Adapun bangunan SMP N 2 Karanganyar ini
didirikan di atas lahan milik pemerintah seluas
10.000 m?2. Semula di sekolah ini hanya ada
bberapa kelas dan peserta didik saja, Namun seiring
berjalannya waktu dari tahun ke tahun, banyak
peserta didik yang tertarik ingin belajar di sekolah
ini. Sehingga guna menunjang proses belajar
mengajar yang nyaman dan kondusif, maka pihak
sekolah telah mendirikan beberapa bangunan
baru.”

2. Analisis Data
a. Uji Validitas
Guna memperoleh informasi yang
benar-benar valid, maka instrumen tes harus
memenuhi standar yang baik.Instrumen yang
dipergunakan dalam penelitian ini telah diuji
cobakan terlebih dahulu di luar sampel

Nur Sholfiatun, “Pengaruh Penggunaan Audio Visual Terhadap
Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas VII (Studi Kasus Pembelajaran Daring Di
SMP Negeri 2 Karanganyar Demak)” (IAIN Kudus, 2020).
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penelitian. Tujuannya untuk mengetahui
apakah butir soal mampu mengukur apa yang
akan diukur. Peneliti melaksanakan uji
validitas isi terhadap kesesuaian isi yang
termuat dalam butir soal tes, sebelum
instrumen diuji cobakan di luar sampel
penlitian.Adapun validitas isi yang dimaksud
ialah aspek materi, aspek konstruksi, dan aspek
bahasa.

Pengujian validitas isi dilaksanakan
dengan menggunakan daftar checklist oleh tiga
dosen, di antaranya tiga dosen matematika
IAIN Kudus, Siti Qomariyah, M.Stat., Naili
Luma’ati Noor, M.Pd., dan Wahyuning
Widiyastuti, M.Pd. serta seorang guru
pengampu mata pelajaran matematika di SMP
Negeri 2 Karanganyar Demak, Anita Kenantri,
S.Pd. Hasil validasi dari keempat ahli tersebut
diperoleh kesimpulan bahwa instrumen tes
layak digunakan. Dengan demikian, uji coba
terhadap 20 butir tes kemampuan pemahman
konsep matematika tersebut dari segi isi layak
digunakan sebagai intrumen penelitian dalam
pengambilan data kemampuan pemahaman
konsep matematika. Setelah melaksanakan
validasi isi, peneliti melaksanakan uji coba
pada kelas IX SMP N 2 Karanganyar dengan
jumlah 32 responden guna untuk mengalisis
butir soal.
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Gambar 4.1. Hasil Uji Validitas Soal
Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis menggunakan SPSS 19
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Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Butir Soal Instrumen Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis
menggunakan SPSS 19

g)%l Thitung Trabel Kesimpulan
0,871 0,349 Valid
0,148 0,349 Tidak valid
0,617 0,349 Valid
0,761 0,349 Valid
0,782 0,349 Valid
0,037 0,349 Tidak valid
0,660 0,349 Valid
0,269 0,349 Tidak valid
0,886 0,349 Valid

0,232 0,349 Tidak valid

0,342 0,349 Tidak valid

0,679 0,349 Valid

0,100 0,349 Tidak valid

0,119 0,349 Tidak valid

0,342 0,349 Tidak valid

0,401 0,349 Valid
0,261 0,349 Tidak valid
0,825 0,349 Valid

-0,012 | 0,349 Tidak valid

(O TRy g [y Y JEEY [y [ECQ JErS i ey
olo|o|N|o|ag|r WM R|o|@ @ (N g~ WIN|E

0,167 0,349 Tidak valid

Menurut Tabel 4.1. di atas, merujuk
tabel r, dimana n = 32 pada taraf signifikansi
0,05 didapatkan 7.4, = 0,349. Suatu soal
dapat dikatakan valid jika nilai 73;¢ng >
Trabel - Setelah dlaksanakan pengujian validitas
terhadap 20 butir soal, didapatkan 11 butir soal
yang tidak layak digunakan, vaitu
2,6,8,10,11,13,14,15,17,19,20 karena nilai
Thitung < Traber = 0,349 dan 9 butir soal
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lainnya dinyatakan valid Kkarena 71y >

Traper = 0,349, butir soal tersebut vaitu
1,3,4,5,7,9,12,16,18. Dengan demikian, maka
instrumen butir soal tes yang layak dgunakan
dalam penelitian ini sebanyak 9 butir soal
uraian.
b. Uji Reliabilitas
Suatu instrumen tes dikatakan reliabel
atau bisa dipercaya jika memberikan hasil
yang sama saat diujikan pada kelompok yang
sama pda waktu yang berbeda.”” Demikian
pula, instrumen terbilang reliabel apabila nilai
koefisien r;; > 0,60. Sedangkan dalam
penelitian ini nilai koefisien r; = 0,813
yang mana nilai tersebut lebih besar dari 0,60.
Sehingga instrumen pada penelitian ini dapat
dikatan reliabel dan dapat digunakan. Karena
instrumen pada penelitian ini berbentuk essay,
maka uji reliabilitas yang dilakukan dengan
Alpha Cronbach dan hasil perhitungannya
terlihat pada Tabel 4.2. seperti yang nampak di
bawah :
Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis menggunakan SPSS 19
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.813 20

Merujuk Tabel 4.2 memperlihatkan
bahwa 11 > 0,60 oleh sebab itu, maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa instrumen penelitian
terbukti dapat dipercaya.

"Iskandar, dkk., Statistik Pendidikan (Teori Dan Aplikasi SPSS)
(Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2022), 246.
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c. Uji Tingkat Kesukaran

Ada tiga kriteria soal yaitu mudah
apabila nilai TK < 0,3, sedang apabila nilai
0,3<TK <08, dan sukar apabila nilai
0,8 <TK <1,00. Suatu soal disebut baik
apabila soal itu tidak mudah dan juga tidak
sulit.”*Dengan demikian, maka instrumen soal
yang baik dipergunakan dalam penelitian ialah
soal berkategori sedang.Perhitungan lengkap
ada pada lampiran 8. Adapun rekapitulasi data
hasil  perhitungan uji tingkat kesukaran
menggunakan excel bisa dirujuk pada Tabel
4.3. berikut:

Tabel 4.3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Soal Instrumen Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis
Menggunakan Excel

No. Hasil Uji Tingkat .

Soal KESlJJ karar? R A
1 0,74 Sedang
2 0,22 Sukar
3 0,79 Sedang
4 0,64 Sedang
5 0,78 Sedang
6 0,43 Sedang
iU 0,54 Sedang
8 0,23 Sukar
9 0,71 Sedang
10 0,34 Sedang
11 0,29 Sukar
12 0,66 Sedang
13 0,89 Mudah
14 0,88 Mudah
15 0,94 Mudah
16 0,27 Sukar

"|skandar, dkk., Statistik Pendidikan (Teori Dan Aplikasi SPSS), 247.
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17 0,28 Sukar
18 0,59 Sedang
19 0,33 Sedang
20 0,02 Sukar

Berdasarkan Tabel 4.3., dari 20 soal
yang diujikn, 3 soal berkategori mudah, 11
soal berkategori sedang, dan 7 soal berkategosi
sulit.
d. Uji Daya Beda
Uji daya beda ini digunakan untuk

mengukur sejauh mana atau kesanggupan
suatu soal membedakgn peserta didik yang
sudah menguasai mengeuasai materi dan yang
belum/kurang menguasai materi.”  Adapun
level dalam menentukan daya beda suatu soal
yaitu apabila 0 < DB < 0,2 artinya lemah,
0,20 < DB < 0,40 artinya cukup, 0,40 <
DB < 0,70 artinya baik, 0,70 < DB < 1,00
artinya baik dan jika DB bernilai negatif
artinya tidak terdapat perbedaan. Perhitungan
lengkap ada pada lampiran 9. Di bawah ini
merupakan hasil analisis uji daya beda soal uji
coba menggunakan excel.

Tabel 4.4. Hasil Uji Daya Beda Butir Soal

Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematis Menggunakan Excel

No. Hasil Uji Daya Kesimpulan
Soal Pembeda

1 0,49 Baik

2 0,11 Lemah

3 0,51 Baik

4 0,56 Baik

5 0,47 Baik

6 0,02 Lemah

7 0,42 Baik

|skandar dkk, Statistik Pendidikan (Teori Dan Aplikasi SPSS), 248.
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8 0,09 Lemah

9 0,60 Baik

10 0,11 Lemah
11 0,11 Lemah
12 0,53 Baik

13 0,00 Lemah
14 0,07 Lemah
15 0,09 Lemah
16 0,24 Cukup baik
17 0,09 Lemah
18 0,71 Baik sekali
19 0,02 Lemah
20 0,04 Lemah

Merujuk pada Tabel 4.4., dari 20 soal
yang diuji cobakan di atas, ada 11 soal
berkategori lemah, 1 soal berkategori cukup
baik, 6 soal berkategori baik, dan 1 soal
berkategori sangat baik.

Setelah dilaksanakan uji validasi, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, serta uji daya
beda, maka didapat simpulan seperti yang
terlihat pada Tabel 4.5. berikut ini:

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Analisis Butir

Soal
No Pemenuhan
: L . Tingkat | Daya | Simpul
So vali | Reliab Kesukar | Pembe an
d el
al an da
1| \ \ \ Layak
Tidak
2|~ v B B layak
3| W \ \ \ Layak
4 | A \ \ \ Layak
5 | V \ \ Layak
Tidak
6| — v v B layak
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7 | A N N N Layak
8 _ \/ _ _ 'Il'ldak
ayak

9 | \ \ N Layak
0 — | N — | ek
ayak

11 _ \/ _ _ Tidak
layak

12 | \ \ \ Layak
13 _ \/ - _ 'II'Idak
ayak

Tidak

i v % o layak
15 - \/ A\ _ Tidak
layak

Tidak

16 | V — — layak
17 o \/ g il Tidak
layak

18 | N \ \ Layak
Tidak

19 | — \ \ — layak
Tidak

‘W= L L B layak

e.

Merujuk pada Tabel 4.5.di atas, maka
bisa ditarik kesimpulan bahwa ada 8 butir soal
yang sudah dinyatakan valid, reliabel, dan
memiliki tingkat kesukaran, dan daya beda
yang sesuai. Oleh sebab itu, kedelapan soal itu
dapat dipergunakan sebagai alat penelitian
dalam menguji pemahaman konsep matematis
peserta didik.

Uji Prasyarat

Uji prasyarat pada penelitian ini berupa
uji normalitas data hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematika dilakukan
dengan uji lilliefors.Uji tersebut dilakukan
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sebagai syarat sebelum melanjutkan pada uji-
uji  berikutnya.Tujuan  dilakukannya  uji
tersebut ialah untuk memastikan apakah data
berdistibusi normal atau tidak. Berikut uji
normalitas data hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematika untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol:

1) Uji Normalitas Data Hasil Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Kelas
Ekperimen 1

Adapun hipotesis pada pengujian
data hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik di kelas
eksperimen 1 (kelas yang yang di ajar
dengan strategi  flipped classroom
berbantuan LKPD) sebagai berikut:

Hy : Data hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematikakelas
eksperimen 1 berdistribusi normal.

H, : Data hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematikakelas
eksperimen 1 tidak berdistribusi normal.
Pada taraf signifikansi « = 0,05 dan
dihitung mnggunakan uji lilliefors.
Berikut hasil analisis perhitungan uji
normalitas dengn SPSS 19 Kkelas
eksperimen 1 (kelas yang diajar
menggunakan strategi flipped classroom
berbantuan LKPD), nampak pada Tabel
4.6. berikut:
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Tabel 4.6. Uji Normalitas Data Hasil
Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen 1
Menggunakan SPSS 19

Tests of Normality

Kolmogor
ov- Shapiro-
Smirnov® Wilk
Kelas_Eksp | Stat | d| Si | Stati | d| Si
erimenl istic | | g. | stic | f]g.
Nilai_Pemahaman_Ko FC_LKPD |.165(2].1{.935(2] .1
nsepMatematis 3| 0 3| 4
5 2
a. Lilliefors Significance Correction
Kriteria uji normalitas
tersebut, jika nilai signifikansi pada
uji lilliefors > 0,05 maka H,
diterima dan sebaliknya jika nilai
signifikansi pada uji lillieforsnya

< 0,05 maka H, gagal diterima.
Merujuk pada tebel
4.6.menunjukkan bahwa hasil
perhitungan normalitas data sampel
memiliki signifikansi sebesar
0,105 > a = 0,05 sehingga Hy
diterima. Oleh sebab itu, maka data
hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis kelas sampel
tersebut berdistribusi normal.

2) Uji Normalitas Data Hasil Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Kelas
Eksperimen 2

Berikut ialah  hipotesis pada
pengujian data hasil tes kemampuan
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pemahaman konsep matematis dari kelas
eksperimen 2 (kelas yang menerapkan
strategi flipped classroom):
Hy : Data hasil tes kemampuan
pemahaman  konsep  matematiskelas
eksperimen 2 berdistribusi normal.
H,; : Data hasil tes kemampuan
pemahaman  konsep  matematiskelas
eksperimen 2 tidak berdistribusi normal.
Tabel 4.7.berikut memperlihatkan
hasil analisis data dari tes pemahaman
konsep matematika pserta didik:

Tabel 4.7. Uji Normalitas Data Hasil
Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Eksperimen 2
Menggunakan SPSS 19

Tests of Normality

Kolmogor
ov- Shapiro-
Smirnov? Wilk
Kelas_Eksp | Stat [ d| Si | Stati | D| Si
erimen2 istic stic

flo. flo.

Nilai_Pemahaman_Ko FC 153(3].0(.931]3(.0
nsepMatematis 1| 6 1| 4
2 8

a. Lilliefors Significance Correction
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Uji normalitas ini  memiliki
kriteria, jika nilai signifikansi pada uji
lilliefors > 0,05 maka H, diterima dan
sebaliknya jika nilai signifikansi pada uji
lillieforsnya < 0,05 maka H, gagal

diterima.
Kembali pada Tabel
4.7.menunjukkan bahwa hasil

perhitungan normalitas data sampel
mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,062 > a = 0,05 sehingga H, gagal
ditolak. Oleh karena itu, maka data hasil
tes kemampuan pemahaman Kkonsep
matematis  kelas  sampel  tersebut
berdistribusi normal.

3) Uji Normalitas Data Hasil Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Kelas
Kontrol

Hipotesis untuk menguji data hasil
tes kemampuan pemahaman konsep
matematika kelas kontrol (kelas yang

menerapkan strategi pembelajaran
konvensional) yaitu:
Hy : Data hasil tes kemampuan

pemahaman  konsep  matematiskelas
kontrol berdistribusi normal.

H; : Data hasil tes kemampuan
pemahaman  konsep  matematiskelas
kontrol tidak berdistribusi normal.

Hasil analisis data nilai tes
kemampuan pemahaman konsep
matematis kelas kontrol diperlihatkan
pada Tabel 4.8. berikut:

Tabel 4.8. Uji Normalitas Data Hasil
Tes Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Kelas Kontrol
Menggunakan SPSS 19
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Tests of Normality

Kolmo
gorov-
Smirno | Shapir
v: | o-Wilk
St| [S|St]|S
Kela Jati| [ifati]| |i
s Ko|sti|Og|sti|dg
ntrol | ¢ [f[.| c |f].
Nilai_Pemaha Konv] .1(2 .| 9|2 .
man_KonsepM ensio | 45|24 2(49|233
atematis nal 0 0
0 8

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true
significance.

Uji normalitas mempunyai Kriteria,
jika nilai signifikansi pada uji lilliefors
> 0,05 maka H, diterima dan sebaliknya
jika  nilai  signifikansi pada  uji
lillieforsnya < 0,05 maka H, ditolak.

Kembali pada Tabel
4.8.menunjukkan bahwa hasil
perhitungan normalitas data sampel
mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,2>a =0,05 sehingga H, gagal
ditolak. Dengan demikian diperoleh
simpulan  bahwa data hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematis  kelas  sampel  tersebut
berdistribusi normal.

f.  Uji Hipotesis
1) Uji Hipotesis 1
Hipotesis 1 berbunyi “Terdapat
perbedaan  kemampuan  pemahaman
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konsep matematis peserta didik yang
diajar menggunakan strategi flipped
classroom berbantuan LKPD dengan
peserta didik yang diajar menggunakan
flipped classroom dan peserta didik yang
diajar menggunakan strategi
konvensional”, dengan Hipotesis
statistiknya yaitu sebagai berikut:
Hy = pa = pp = lic
(tidak ada  prbedaan  yang
signifikan kemampuan
pemahaman konsep matematis
antara peserta didik yang diajar
menggunakan  strategi  flipped
classroom  berbantuan LKPD,
strategi  flipped classroom, dan
strategi konvensional)
H; = Minimal terdapat 1 tanda tidak
sama dengan
(ada perbedaan yang signifikan
kemampuan pemahaman konsep
matematis antara peserta didik
yang diajar menggunakan strategi
flipped  classroom  berbantuan
LKPD, strategi flipped classroom,
dan strategi konvensional)
Data yang diujikan pada hipotesis
1 berupa data nilai tes kemampuan
pemahaman konsep matematika.Uji ini
dilaksanakan sesudah uji prasyarat pada
data hasil tes tersebut. Uji hipotesis ini
dilakukan dengan uji one way ANOVA
karena terdapat 3 sampel yang akan
dibandingkan dan data 3 sampel itu
bedistribusi normal. Hasil analisis nilai
varian hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik melalui
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uji one way ANOVA nampak dalam Tabel
4.9. berikut:

Tabel 4.9. Uji One Way ANOVAData
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Menggunakan

SPSS 19
ANOVA
Nilai_Pemahaman_KonsepMatematis
Sum of | d | Mean E Sig
Squares | f | Square
Bewee | 150650 ., | 753.29| 28.48 | .00
n 2
8 9 9 0
Groups
Within | 1930.22 | 7
Groups 1 3 "
3436.81| 7
Total 9 5

Uji hipotesis dengan kriteria,
apabila Friryng < Fraper mMaka Hy
gagal ditolak.Sebaliknya, jika
Fhitung b Ftabel maka Hl
diterima.Di  samping itu, hasil
keputusan uji hipotesis tersebut juga
bisa dilihat dari signifikansinya.
Apabila nilai signikansinya > a =
0,05, maka H, diterima dan apabila
nilai  signikansinya < a = 0,05,
maka H, ditotak.

Melihat pada Tabel
4.9.menunjukkan bahwa hasil
Fhitung = 28,489 sedangkan
Fraper = 3,12, Karena  Fpityng >
Fiqper Maka H, ditolak dan H;
diterima serta nilai siginifikansinya
0,000 < a = 0,05.
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Berdasarkan perhitungan one
way Anova di atas, ada perbedaan
kemampuan pemahaman  konsep
matematika yang signifikan antara
peserta didik yag diajar dengan
mengaplikasikan  strategi  flipped
classroom berbantuan LKPD dengan
peserta didik yang diajar dengan
menerapkan flipped classroom, dan
pserta didik yang diajar mnggunakan
strategi konvensional.

Setelah dilakukannya uji one
way Anova tersebut, dilaksanakan uji
lanjutan pasca Anova berupa uji
Scheffe. Uji ini dilakukan Kkarena
pada perhitungan one way Anava
tersebut  menunjukkan  penolakan
pada H,. Hasil analisis uji lanjut
scheffe nampak dalam Tabel 4.10.di
bawah ini:

Tabel 4.100. Uji Lanjut Scheffe
Data Hasil Tes Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis
Menggunakan SPSS 19

Multiple Comparisons
Nilai_Pemahaman_KonsepMatematis

Scheffe
95%
Confiden
ce
Interval
Mean | Std Lo | Up
0] ) Differ | . wer | per
Strategi_Pembe Strategi_Pembe | ence | Err |Si| Bo | Bo
lajaran lajaran (1-J) | or | g.|und|und
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FlippedClassro  FlippedClassro | 7.046| 1.4|.0| 3.5( 10.
om_LKPD om 0"|151| 0| 10|582
0
Konvensional 11.42| 1.5{.0] 7.5| 15.
377|335| 0| 92|256
0
FillpedClassroo FlippedClassro - 141 .0 - -
m om_LKPD 7.046(151| O 10.| 3.5
0 0|582| 10
Konvensional 4377 14| .0 .791 7.9
771335 1| 6| 60
2
Konvensional  FlippedClassro - 1.5].0 - -
om_LKPD 11.421335| 0| 15.| 7.5
37 0|256| 92
FlippedClassro - 1.41.0 - -
om 43771335 1| 7.9 .79
7 2| 60| 6

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

1)

Uji lanjut Scheffe dengan
kriteria apabila probabilitas > 0,05
berarti H, gagal ditolak dan apabila
probabilitas < 0,05 berarti H, gagal
diterima. Merujuk pada tabel

4.10.menunjukkan kesimpulan
bahwa

Kelas yang diajar mengunakan
strategi flipped classroom

berbantuan LKPD dengan kelas
yang diajar menggunkan strategi
flipped classroom diperoleh nilai
probabilitas (signifikansi) sebesar
0,000 < 0,05= a vyang berarti
kedua kelompok tersebut memiliki
perbedaan nilai mean kemampuan
pemahaman konsep matematika
yang signifikan.
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(2) Kelas  yang diajar ~ dengan
menerapkan strategi flipped
classroom berbantuan LKPD dengan
kelas yang diajar menggunakan
strategi konvensional diperoleh nilai
probabilitas (signifikansi) sebesar
0,000 < 0,05 = a vyang Dberarti
kedua kelompok tersebut memiliki
mean  kemampuan  pemahaman
konsep matematika yang berbeda
secara signifikan.

(3) Kelas yang diajar menggunakan
strategi flipped classroom dengan
kelas yang diajar menggunakan
strategi konvensional diperoleh nilai
probabilitas  (signifikansi) sebesar
0,012 < 0,05= a vyang berarti
kedua kelompok tersebut memiliki
mean  kemampuan pemahaman
konsep matematis yang signifikan
berbeda.

2) Uji Hipotesis 2
Hipotesis 2 berbunyi “Kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajar menggunakan strategi
flipped classroom berbantuan LKPD lebih
baik daripada peserta didik yang diajar
menggunakan strategi flipped classroom”,
dengan hipotesis statistiknya yaitu
Hy =y < pp
(kemampuan pemhaman  konsep
matematika peserta didik yang diajar
menggunakan  strategi  flipped
classroom berbantuan LKPD tidak
lebih  baik  dari  kmampuan
pemahaman konsep matematika
peserta didik  yang diajar
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menggunakan  strategi  flipped
classroom)
Hy=wm >

(kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang diajar
menggunakn strategi flipped
classroom berbantuan LKPD lebih
baik dari kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik yang
diajar menggunakan strategi flipped
classroom)

Pada hipotesis ini, data yang
diujikan  berupa data  hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematika. Uji hipotesis dilakukan
dengan uji t satu pihak kanan karena
terdapat 2 sampel yang akan
dibandingkan dan kedua data tersebut
berdistribusi normal. Hasil analisis mean
hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik melalui uji t satu
pihak kanan nampak pada Gambar 4.2. di
bawah:

Gambar 4.2. Uji t Pihak KananData
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Menggunakan

SPSS 19
gt Sames T
e s Teg el
i bzt Emalyofhers
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Uji hipotesis dengan kriteria,
apabila  thirung < traper Maka Hy
gagal ditolak. Sebaliknya, jika
thitung > traber Maka Hy ditolak
pada taraf signifikansi 0,05.

Merujuk pada  Gambar
4.2.menunjukkan ~ bahwa  hasil
thitung = 5,164 sedangkan tigpe =
1,67469. Karena tpitung > travel
maka H, ditolak dan H; gagal
ditolak.

Berdasarkan hasil perhitungan
uji-t di atas, bisa diambil simpulan
bahwasannya rata-rata kemampuan
pemahaman  konsep  matematika
peserta didik yang diajar dengan
menerapkan strategi flipped
classroom berbantuan LKPD lebih
unggul daripada peserta didik yang
diajar dengan menerapkan strategi
flipped classroom.

3) Uji Hipotesis 3
Hipotesis 3 berbunyi “Kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajar menggunakan strategi
flipped classroom berbantuan LKPD lebih
baik daripada peserta didik yang diajar
menggunakan strategi  konvensional”,
dengan hipotesis statistiknya yaitu
Hy = p1 < 1y
(kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang
diajar dengan menerapkan strategi
flipped  classroom  berbantuan
LKPD tidak lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang
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diajar mnggunakan
konvensional)

Hy =py >y
(kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang
diajar dengan menerapkan strategi
flipped  classroom  brbantuan
LKPD lebih baik dari kemampuan
pemahaman konsep matematika

strategi

peserta  didik yang  diajar
mengunakan strategi
konvensional)

Pada hipotesis  ketiga ini, data
yang diujikan berupa data hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematika. Uji hipotesis dilaksanakan
dengan uji t satu pihak kanan karena
terdapat 2  sampel yang akan
dibandingkan dan kedua data tersebut
bedistribusi normal. Hasil analisis dari
nilai tes kemampuan pemahaman konsep
matematika tersbut nampak pada Gambar
4.3.berikut:

Gambar 4.3. Uji t Pihak KananData
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Menggunakan
SPSS 19
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Uji hipotesis dengan Kkriteria,
apabila tpipung < traner Maka Hy gagal
ditolak. Sebaliknya, jika thisung > trabel
maka H, ditolak dan H; diterima pada
taraf signifikansi 0,05.

Merujuk  pada gambar 4.3
menunjukkan  bahwa hasil  tping =
8,069sedangkan traper = 1,68107.
Karena thitung > traper Maka Hy ditolak
dan H; diterima.

Berdasarkan analisis perhitungan
uj-t di atas, maka bisa disimpulkan
bahwa rata-rata kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik yang
diajar dengan menerapkan strategi
flipped classroom brbantuan LKPD lebih
unggul daripada pserta didik yang diajar
menggunakan strategi konvensional.

4) Uji Hipotesis 4

Hipotesis 4 berbunyi “Kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajar menggunakan strategi
flipped classroom lebih baik daripada
peserta didik yang diajar menggunakan
strategi konvensional”, dengan hipotesis
statistiknya yaitu

Hy = p1 < 1p

(kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang
diajar  menggunakan  strategi
flipped classroom tidak lebih baik
dari  kemampuan  pemahaman
konsep matematis peserta didik
yang diajar menggunakan strategi
konvensional)

Hy = >y
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(kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang
diajar  menggunakan  strategi
flipped classroom lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang
diajar  menggunakan  strategi
konvensional)

Pada hipotesis  ketiga ini, data
yang diujikan berupa data hasil tes
kemampuan pemahaman konsep
matematika. Uji  hipotesis dlakukan
dengan uji t satu pihak kanan karena
terdapat 2  sampel yang akan
dibandingkan dan kedua data tersebut
berdistribusi normal. Hasil analisis mean
nilai tes kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik melalui uji t satu
pihak kanan terlihat pada Gambar 4.4.
berikut:

Gambar 4.4. Uji t Pihak KananData
Hasil Tes Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Menggunakan
SPSS 19
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Uji hipotesis dengan Kkriteria,
apabila tpipung < traner Maka Hy gagal
ditolak. Sebaliknya, jika thisung > trabel
maka H, ditolak dan H; diterima pada
taraf signifikansi 0,05.

Merujuk  pada gambar 4.4
menunjukkan  bahwa hasil  tping =
2,792sedangkan traper = 1,67469.
Karena thitung > traper Maka Hy ditolak
dan H; diterima.

Berdasarkan analisis perhitungan
uji-t di atas, bisa ditarik kesimpulan
bahwasannya rata-rata  kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta
didik yang diajar dengan menerapkan
strategi flipped classroom lebih unggul
daripada peserta didik yang diajar
menggunakan strategi konvensional.

B. Pembahasan

Penelitian ini memiliki 2 variabel yakni vaiabel
bebas (X) berupa strategi pembelajaran flipped
classroom herbantuan LKPD dan variabel terikat (Y)
berupa kemampuan pemahaman konsep matematis.
Peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen-
kuantitatif yang terdiri atas dari 3 kelompok sampel.
Kelompok atau kelas sampel yang dimaksud yakni
kelas VIII D sebagai kelas eksperimen 1 menerapkan
strategi  flipped classroom yang berbantuan LKPD
(lembar kerja peserta didik), kelas VIII B sebagai kelas
eksperimen 2 menggunakan strategi flipped classroom,
dan kelas VIII E sebagai kelas kontrol menggunakan

strategi konvensional.
1. Perbedaan Penggunaan Strategi Flipped Classroom
Berbantuan LKPD, Flipped Classroom, dan
Konvensional Pada Pemahaman Konsep Matematis
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Peneliti  mengajarkan  materi mengenai
Teorema Pythagoras dalam  penelitian  ini
menggunakan instrumen berupa soal essay. Peneliti
menerapkan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran flipped classroom berbantuan lembar
kerja peserta didik (LKPD), pembelajaran dengan
strategi flipped classroom, dan pembelajaran
dengan strategi  konvensional masing-masing
sebanyak 2 kali. Selanjutnya pada pertemuan ke-3
dilaksanakan post-test berupa tes kemampuan
pemahaman konsep matematika pada kelas sampel.

Sebelum melaksanakan penelitian kepada
kelas sampel, peneliti sudah terlibih dahulu
melakukan validasi instrumen kepada 4 ahli dan
menghasilkan kesimpulan bahwa secara umum isi
maupun  konstruk, instrumen layak untuk
digunakan.Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji
coba instrumen di kelas X1 B berjumlah 32 peserta
didik.Soal yang diujikan sebanyak 20 soal dengan
waktu pengerjaan 90 menit.Setelah itu peneliti
melakukan perhitungan validasi soal terhadap soal
yang diuji cobakan tersebut.Hanya ada 8 soal yang
dinyatakan valid dari 20 soal yang diujikan, yakni
nomor 1,3,4,5,7,9,12,16, dan 18.Kemudian, peneliti
melakukan  perhitungan reliabilitas  soal-soal
tersebut dan memperoleh kesimpulan bahwa
seluruh soal reliabel.

Peneliti melakukan uji tingkat kesukaran
terhadap 20 soal tersebut, nomor
1,3,4,5,6,7,9,10,12,18, dan 19 tergolong soal yng
mempunyai tingkat kesukaran sedang. Kemudian,
peneliti melakukan uji daya beda soal untuk
mengukur sejauh mana atau kesanggupan suatu soal
membedakan peserta didik yang sudah mengeuasai
materi dan yang kurang menguasai materi.. Butir
soal nomor 18 tergolong soal dengan interpretasi
baik sekali, butir soal nomor 1,3,4,5,7,9, dan 12
berkategori baik, butir soal nomor 16 tergolong soal
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yng cukup baik, dan butir soal nomor
2,6,8,10,11,13,14,15,17,19, dan 20 termasuk
kedalam kategori soal lemah. Dengan demikian,
peneliti hanya mengambil soal yang mempunyai
interpretasi  baik dan sangat baik. Setelah
melakukan tes kevalidan soal, reliabilitas, tingkat
kesukaran soal, dan daya pembeda soal maka
peneliti mengambil 8 soal bernomor 1,3,4,5,7,9,12,
dan 18 yang akan diujikan melalui post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol guna
pengambilan data kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat
dalam Tabel 4.6., 4.7.,& 4.8. menunjukkan
bahwasannya ketiga sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistibusi normal sehingga dapat
dilakukan uji selanjutnya, vyaitu uji hipotesis
kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik.

Uji hipotesis  kemampuan pemahaman
konsep  matematis  peserta  didik pertama
menggunakan uji one way anava (anava satu
jalan).Adapun hasil uji hipotesis tersebut nampak
pada Tabel 4.9.bahwa kemampuan peserta didik
dalam memahami konsep matematika mempunyai
sig< a dengan a = 0,05 sehingga H, gagal
diterima, artinya ada perbedaan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang signifikan di antara ketiga kelas sampel.
Guna  mengetahui  perbedaan  kemampuan
pemahaman konsep matematika yang signifikan di
antara  ketiga  kelas  tersebut, selanjutnya
dilaksanakan uji pasca anava. Dari Tabel 4.10. uji
lanjut scheffe menunjukkan bahwasannya Kketiga
kelas sampel itu  mempunyai  perbedaan
kemamapun pemahaman konsep matematika yang
signifikan degan nilai sig< a( a = 0,05).
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Adapun perbedaan pelaksanaan pembelajaran
dari ketiga kelas tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 1
Pertemuan pertama di kelas eksperimen 1
ini dilaksanakan pada Rabu (13 April 2022)
dengan menerapkan strategi pembelajaran
flipped classroom berbantuan LKPD bermodel
kooperatif yang dilakukan di kelas VIII D
sebagai kelas eksperimen 1. Satu hari sebelum
pembelajaran di sekolah dimulai, peneliti
memperkenalkan diri secara online  melalui
WAG  yang telah dibuat oleh Ibu Anita
Kenantri,S.Pd selaku pengampu mata pelajaran
matematika di kelas VIl dan memberikan
LKPD 1. Selanjutnya, peserta didik diminta
oleh peneliti  untuk  mempelajari  serta
mengerjakan aktivitas individu yang tertera
pada LKPD tersebut. Seperti yang nampak pada
Gambar 4.5.berikut :
Gambar 4.5. Proses Pemberian Materi dan
Tugas oleh Guru dalam Aplikasi WAG Kelas
Eksperimen 1

101200 @ 266"4 wils oMl 2(EES4 101200 R 123% © il s oM 3 (8N 84
MATEMATIKA 8.
Bu Anita Kenantri
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Assalamualaikum warohmatullahi
uby
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siapp buu®
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2. Buatiah ringkasan materi di buku $ y
catatsn dan LKPD yang telah didernkan. Siapbudy

4. Print out LKPD halaman 7 don
kerjakan AKTIVITAS INDIVIDU isi nama
i,

Dikumpuikan besok jam pelajoran
pertama.

NB - Jika ada yang kurang jelas, bisa
bertanya melalui chat WAG

Selamat dan Semangat Belajar @

Kenali, Pahami lalu terbiasa lama2
jatuh cinta akhimya bisa @ @
Don't never give up D
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Nampak pada Gambar 4.5., tampilan
proses pembelajaran secara online oleh
gurumelalui whatsApp. Materi yang diajarkan
mengenai konsep Teorema
Pythagoras.Selanjutnya, peneliti memberikan
kesempatan bertanya kepada peserta didik
apabila terdapat materi ataupun hal yang belum
jelas melalui WAG pada hari itu juga.

Pada hari Rabu (13 April 2022), peneliti
melaksanakan pembelajaran secara offline di
sekolah. Setelah salam, peneliti
memperkenalakan diri kembali, mengecek
kehadiran peserta didik dan memotivasi peserta
didik supaya semangat dalam kegiatan belajar
mengajar, peneliti menyampaikan tujuan dari
pembelajaran, dan mengkondisikan kesiapan
peserta didik untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Kemudian, peneliti terlebih
dahulu menjelaskan prosedur pelaksanaan
strategi  pembelajaran  flipped  classroom.
Selanjutnya, peneliti meminta setiap peserta
didik untuk mengumpulkan tugas individu yang
terdapat dalam LKPD 1. Kemudian peneliti
bertanya kepada peserta didik bagian materi
konsep teorema Pythagoras yang belum
dipahami dan mengulasnya kembali.

Setelahnya, sebagai pengarah proses
kegiatan belajar mengajar, peneliti membagi
kelompok 4-5 kelompok secara acak
(heterogen).  Setelah  kelompok terbentuk,
peneliti membagikan lembar kerja kelompok
kepada setiap kelompok. Setiap kelompok
diinstruksikan untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Peneliti
berkeliling kelas dan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan  perihal soal yang belum
dipahami.Peserta didik yang kurang mengerti
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mengajukan pertanyaan dan peneliti memberi
petunjuk kepada peserta didik yang belum
mengerti.Seperti yang nampak pada Gambar
4.6.berikut:
Gambar 4.6. Proses Pembelajaran Offline
dan Kerjasama Kelompok Kelas
Eksperimen 1

Merujuk  pada Gambar 4.6.terlihat,
peserta  didik  sedang mendiskusikan
penyelesaian dari permasalahan matematika
yang diberikan pada lembar kerja.

Setelah  semua  kelompok  selesai
mengerjakan tugas, peneliti meminta supaya
seluruh lembar jawaban dikumpulkan dan
menunjuk salah satu perwakilan kelompok
untuk maju menuliskan jawaban kelompoknya
di papan tulis dan mempresentasikannya.
Selanjutnya, peneliti memeriksa jawaban yang
sudah diberikan peserta didik dan meminta
peserta didik untuk menarik kesimpulan terkait
materi dengan bahasa mereka sendiri. Peneliti
menyampaikan tugas untuk pertemuan yang
akan datang di akhir pembelajaran berupa
mempelajari materi selanjutnya dan
mengerjakan aktivitas individu yang terdapat di
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dalam LKPD Il yang nanti akan dishare melalui
WAG.

Pertemuan kedua diadakan pada Kamis
(14 April 2022) dengan strategi yang sama pada
pertemuan pertama, pada hari sebelumnya
peserta didik diberi LKPD Il dengan materi
penerapan konsep teorema Pythagoras melalui
WAG dan peserta didik diminta untuk
mempelajari  serta mengerjakan  aktivitas
individu yang ada pada LKPD tersebut.

Pada pembelajaran offline di sekolah,
pertama,  peneliti  mengucapkan  salam,
mengecek kehadiran peserta didik dan
memotivasi peserta didik supaya semangat
dalam kegiatan belajar mengajar, penulis
menyampaikan tujuan dari pembelajaran, dan
mengkondisikan kesiapan peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta
peneliti mengingatkan kembali mengenai materi
yang sudah dipelajari sebelumnya. Peneliti
memberikan kesempatan bertanya kepada
peserta ddik, kemudian peserta didik yang
belum mengerti mengajukan pertanyaan dan
peneliti memberi ulasan mengenai materi yang
ditanyakan.

Peneliti meminta pserta didik untuk
bergabung dengan kelompoknya sesuai dengan
pembagian di hari pertama pertemuan.
Kemudian, peneliti meminta setiap kelompok
mengerjakan kegiatan kelompok yang terdapat
di dalam LKPD Il.Peneliti memberi kebebasan
untuk setiap kelompok berdiskusi dan
menuliskan jawaban terbaik mereka.Peneliti
berkeliling kelas dan memberi ksempatan
peserta didik unyuk mengajukan pertanyaan
perihal soal yang belum dimengerti.Peserta
didik yang belum mengerti bertanya dan penliti
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memberi arahan kepada peserta didik yeng
belum paham.

Setelah  semua  kelompok  selesai
mengerjakan tugas, peneliti meminta supaya
seluruh lembar jawaban dikumpulkan dan
menunjuk salah satu prwakilan kelmpok untuk
maju menuliskan jawaban kelompoknya di
papan  tulis dan  mempresentasikannya.
Selanjutnya, peneliti mengecek jawaban yang
diberikan peserta didik dan meminta peserta
didik unuuk menarik simpulan terkait materi
dengan bahasa mereka sendiri.Di akhir
pembelajaran, peneliti menyampaikan tugas
untuk pertemuan terakhir yaitu mempersiapkan
diri  untuk menghadapi post-test dengan
mempelajari seluruh materi mengenai konsep
dan penerapan Teorema Pythagoras yang telah
diajarkan sebelumnya.

Pertemuan terakhir dilaksanakan pada
hari Rabu (20 April 2022), namun tidak
dilakukan Kkegiatan belajar mengajar seperti
pertemuan-pertemuan sebelumnya dikarenakan
pada pertemuan ini diadakan post-test untuk
menguji kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik setelah dilakukan
pembelajaran dengan menggunakan strategi
flipped classroom berbantuan LKPD. Seperti
yang terlihat pada Gambar 4.7., hari sebelum
dilaksanakan post-test  peneliti melakukan
koordinasi melalui WAG.

84



Gambar 4.7. Koordinasi Grup WhatsApp
Kelas Eksperimen 1

MATEMATIKA 8... - o
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- ri.Tolong
an belajarnya

Jika masih ada yg bingung bisa d
tanyakan via WAG nggeh.

Don't nevet give up.. @& &

Waalaikumussalam iya
Bu,soalnya yang mudah ya bu%"

Merujuk pada Gambar 4.7.nampak
peneliti memberikan pengingat kepada peserta
didik perihal akan diadakannnya post-test dan
aturan pengerjaan soal. Kemudian ditampilkan
proses pengerjaan post-test pada Gambar 4.8.
berikut:
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Gambar 4.8. Proses Pelaksanaan Post-test
Pada Kelas Eksperiemen 1

Penggunaan strategi flipped classroom
berbantuan LKPDyang mana dalam LKPD
tersebut memuat pokok-pokok materi dan
langkah-langkah penyelesaian soal yang
terperinci  serta lebih  dapat  mengasah
pemahaman konsep matematis mereka melalui
latihan individu yang terdapat di dalamnya
sehingga sewaktu peserta didik belajar di
sekolah tidak dalam kondisi pikiran kosong
tentang materi dan lebih siap menerima
pembelajaran matematika. Sejalan dengan
penelitian  terdahulu,  Nurul  Laili  dkk
menyatakan bahwa penggunaan LKPD mampu
mendukung peserta didik menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran dimana peserta didik
terlibat langsung pada proses pemahaman
konsep matematis tidak hanya berfokus pada
guru dan hal itu menunjukkan peran guru
sebagai fasilitator dan motivator dalam
pelaksanaan pembelajaran.® Didukung

®ONurul Laili, dkk, “Pengaruh Model Penemuan Terbimbing Berbantu
LKPD Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMPN 6
Depok,” International Journal of Humanities, Management, and Social
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penelitian terdahulu oleh Marchamah Ulfa yang
menyatakan bahwa peserta didik dengan
penguasaan konsep yang baik akan memperoleh
pengetahuan  yang tidak terbatas dan
pemahaman konsep pun akan meningkat.®
Oleh sebab itu, setelah dilaksanakannya
penelitian  pada  kelas  eksperimen 1
mununjukkan bahwasannya, nampak perbedaan
yang signifikan pada pemahaman konsep
matematis  peserta  didik  dibandingkan
kemampuan pemahaman konsep matematis
pada 2 kelas sampel lainnya.
b. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 2
Sebelum dilakukan pertemuan secara
tatap muka terlebih  dahulu  peneliti
memperkenalkan diri dan memberikan video
yang berisi materi menganai konsep Teorema
Pythagoras melalui grup whatsApp yang sudah
dibuat oleh Ibu Anita Kenantri, S.Pd selaku
guru mata plajaran matematika kelas V11 serta
peneliti memberi instruksi kepada peserta didik
untuk mendengarkan, mengamati video serta
meringkas materi yang terdapat di dalamnya.
Seperti pada Gambar 4.9.di bawah:

Science 2, no. 1 (2019): 14-37,https://doi.org/0.36079/lamintang.ij-humass-
0201.20.

8 Marchamah Ulfa, “Strategi Preview , Question , Read , Reflect ,
Recite , Review ( Pg4r ) Pada Pemahaman Konsep Matematika” 1, no. 1
(2019): 48-55,
https://ejurnal.teknokrat.ac.id/index.php/jurnalmathema/article/view/354.
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Gambar 4.9. Proses Pemberian Materi
Melalui WAG Kelas Eksperimen 2
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Merujuk pada Gambar 4.9.peneliti
sedang melakukan proses pembelajaran secara
online melalu grup whatsApp dan menjelaskan
hal-hal yang perlu dilakukan peserta didik
sebelum kegiatan belajar offline di sekolah
dimulai.

Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Kamis (14 April 2022) di kelas VIII B
sebagai kelas eksperimen 2. Hampir sama
dengan pelaksanaan KBM di kelas eksperimen
1 hanya saja pda kelas ini menggunakan media
berbasis link video youtube. Setelah salam,
peneliti  memperkenalakan  diri  kembali,
mengecek  kehadiran peserta didik dan
memotivasi peserta didik supaya semangat
dalam kegiatan belajar mengajar, penulis
menyampaikan tujuan dari pembelajaran, dan
mengkondisikan kesiapan peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Selanjutnya, peneliti terlebih dahulu
menjelaskan prosedur pelaksanaan strategi
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pembelajaran flipped classroom.Peneliti
memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan pertanyaan terkait konsep
Teorema Pythagoras yang telah dipelajari di
rumah masing-masing.Kemudian, peserta didik
bertanya dan peneliti mengulas materi yang
belum dipahami tersebut. Selanjutnya, peneliti
mminta peserta didik untuk mengumpulkan
tugas individu ke depan.

Kemudian, peneliti sebagai pengarah
proses Kkegiatan belajar mengajar, peneliti
membagi  kelompok 4-5 kelompok secara
heterogen. Setiap kelompok diminta  untuk
mengejakan soal-soal yang ada di buku
pegangan peserta didik dan menuliskan
jawabannya di selembar kertas. Peneliti
berkeliling kelas guna memantau diskusi setiap
kelompok dan setiap kelompok diberi
kesempatan untuk bertanya perihal soal yang
belum mereka pahami. Setelah, seluruh
kelompok selesai menyelesaikan tugas, peneliti
meminta semua jawaban di kumpulkan di meja
guru dan meminta salah satu perwakilan
kelompok mempresentasikan hasil  diskusi
mereka di depan kelas dengan bahasa mereka
sendiri. Di akhir pembelajaran, peneliti
menyampaikan tugas pada pertemuan yang
akan datang yaitu membuat catatan mengenai
pengaplikasian teorema Pythagoras dari video
yang akan dishare oleh peneliti.

Sebelum pertemuan kedua dimulai,
peneliti memberikan link video youtube yang
berisi tentang aplikasi Teorema Pythagoras
melalui  WAG seperti pertemuan pertama
terdahulu.Peneliti memberi instruksi kepada
peserta didik untuk mengamati dan mencatat
hal-hal penting yang terdapat di dalam video
tersebut.Peneliti  memberikan  kesempatan
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kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi ataupun tugas yang
belum mereka ketahui melalui grup WhatsApp.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
Sabtu (16 April 2022) membahas materi
penerapan Teorema Pythagoras. Setelah salam,
peneliti mengecek kehadiran peserta didik dan
memotivasi peserta didik supaya semangat
dalam kegiatan belajar mengajar, penulis
menyampaikn tujuan dari pembelajaran, dan
mengkondisikan kesiapan peserta didik untuk
melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta
peneliti mengingatkan kembali mengenai materi
yang dipelajari sebelumnya. Peneliti memberi
ksempatan kepada peserta didik unyuk
menanyakan bagian materi yang belum
dipahami, peserta didik bertanya dan peneliti
memberi ulasan tentang materi
tersebut.Selanjutnya peneliti memeriksa buku
catatan  peserta  didik apakah  mereka
melaksanakan tugas yang diberikan atau tidak.

Kemudian, peneliti meminta seluruh
peserta didik untuk kembali ke kelompok
mereka sesuai pembagian pada pembelajaran
sebelumnya. Setiap kelompo diminta  untuk
mengerjakan soal yang terdapat di dalam buku
pegangan peserta didik dan menuliskan
jawaban pada selembar kertas. Peneliti
berkeliling kelas guna memantau diskusi setiap
kelompok dan mmberikan kesempatan kepada
setiap kelompok untuk menanyakan perihal soal
yang belum mereka pahami. Setelah, seluruh
kelompok selesai menyelesaikan tugas, peneliti
meminta semua jawaban di kumpulkan di meja
guru dan meminta salah satu perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka di depan kelas dengan bahasa
mereka sendiri.
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Di  akhir  pembelajaran,  peneliti
menyampaikan kegiatan yang akan
dilaksanakan pada pertemuan ketiga sebagai
petemuan terakhir. Pada pertemuan tersebut
akan dilaksanakan post-test guna menguji
kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik terkait materi Teorema Pythagoras
beserta penggunaannya. Sehingga peserta didik
diminta untuk mempersiapkan diri guna
menghadapi  post-test dengan mempelajari
seluruh materi mengenai konsep dan penerapan
Teorema Pythagoras yang telah diajarkan
sebelumnya.

Pertemuan terakhir dilaksanakan pada
hari Rabu (20 April 2022), akan tetapi tidak
dilaksanakan kegiatan belajar mengajar seperti
pertemuan-pertemuan sebelumnya dikarenakan
pada pertemuan ini diadakan post-test untuk
menguji dan mengukur kemampuan
pemahaman konsep matematika peserta didik
setelah  dilakukan  pembelajaran  dengan
mengaplikasikan strategi flipped classroom .

Melalui pengamatan selama kegiatan
belajar mengajar di kelas berlangsung dapat
dikatakan bahwa peserta didik yang terdapat di
dalam kelas eksperimen 2 ini kurang begitu
tertarik dengan pembelajaran menggunakan
strategi flipped classroom dimana peneliti
menggunakan video yang diambil dari youtube.
Hal ini dikarenakan adanya rasa bosan pada diri
peserta didik ketika menonton video edukasi
sehingga materi  tidak dapat terserap
keseluruhan oleh peserta didik dan akan
berpengaruh pada pemahaman konsep peserta
didik tentang materi. Akan tetapi  kelas
eksperimen 2 ini  memiliki  perbedaan
kemampuan pemahaman konsep yang lebih
signifikan  dibanding dengan kemampuan
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pemahaman konsep matematis pada kelas
kontrol. Sejalan dengan penelitan terdahulu
oleh M Eko Arif Saputra dan Mujib
memaparkan bahwa penggunaan strategi flipped
classroom dengan media pebelajaran yang
dapat  dilihat  berulang-ulang  sehingga
memberikan kesempatan lebih banyak kepada
peserta didik untuk belajar dimanapun dan
kapanpun.®
c. Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

Kegiatan belajar mengajar untuk kelas
kontrol dilaksanakan pada hari Jumat (8 April
2022) dengan menggunakan strategi
konvensional yaitu strategi  yang biasanya
digunakan guru untuk mengajar sehari-hari. Di
awal pertemuan, peneliti memberikan salam
dan memperkenalkan diri terlebih dahulu,
mengecek  kehadiran peserta didik dan
memotivasi peserta didik supaya semangat
dalam kegiatan belajar mengajar, penulis
menjelaskan tujuan dari pembelajaran, dan
mengkondisikan kesiapan peserta didik untuk
melaksanakan ~ pembelajaran.  Selanjutnya,
peneliti menjelaskan mengenai materi konsep
Teorema Pythagoras dan memberi kesempatan
peserta didik untuk mengajuan pertanyaan
terkait  materi yang  kurang  mereka
mengerti.Peneliti  memberikan  penjelasan
mengenai materi yang ditanyakan oleh peserta
didik.

Setelah itu, peneliti memberi instruksi
kepada peserta didik unuk mengerjakan soal
yang terdapat dalam buku pegangan
mereka.Setelah jangka beberapa menit, peneliti

8M Eko Arif Saputra dan Mujib, “Efektivitas Model Flipped
Classroom Menggunakan Video Pembelajaran Matematika Terhadap
Pemahaman Konsep”.

92



menunjuk salah satu peserta didik untuk maju
megerjakan salah satu soal yang dikerjakan dan
menjelaskan penyelesaian soal menggunakan
bahasa mereka sendiri.Di akhir pembelajaran,
peneliti menyampaikan pekerjaan rumah untuk
pertemuan selanjutnya berupa mengerjakan
soal-soal dalam buku pegangan peserta didik
sebagai tugas individu dan mempelajari materi
pengaplikasian Teorema Pythagoras.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
Jumat (22 April 2022). Di awal pertemuan,
peneliti ~ memberikan ~ salam,  mengecek
kehadiran peserta didik dan memotivasi peserta
didik supaya semangat dalam kegiatan belajar
mengajar, penulis menyampaikan tujuan dari
pembelajaran, dan mengondisikan kesiapan
peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran
serta penulis mengingatkan kembali perihal
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai
peneparan rumus Teorema Pythagoras dan
memberikan kesempatan peserta didik untuk
menanyakan materi yang belum mereka
pahami.Peserta didik mengajukan pertanyaan
dan peneliti memberi penjelasan bagian materi
yang belum mereka pahami.

Kemudian, peneliti menulis beberapa
soal di papan tulis guna memastikan
pemahaman konsep peserta didik dan menunjuk
salah satu peserta didik dengan cara random
untuk menuliskan penyelesaian terkait soal
tersebut di papan tulis serta memintanya untuk
mempresentasikan jawabannya dengan
menggunakan bahasa mereka sendiri. Di akhir
pembelajaran, peneliti menyampaikan kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
pertemuan selanjutnya. Pertemuan ketiga
merupakan pertemuan terakhir di kelas
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kontrol.Pertemuan tersebut dilaksanakan pada
hari Senin (25 April 2022). Pada pertemuan
tersebut tidak dilaksanakan kegiatan belajar
mengajar melainkan post-test guna menguji
kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran
menggunakan strategi konvensional.

Selama proses pembelajaran di kelas
konvensional berlangsung, dari pengamatan
dapat  dikatakan  bahwa  pembelajaran
menggunakan strategi konvensional cenderung
akan lebih banyak menghabiskan waktu hanya
untuk menerima materi dan  mencatat
sedangkan untuk latihan penyelesaian masalah
kekurangan  waktu. Oleh  karena itu,
pemahaman konsep matematis peserta didik
terhadap Teorema Pythagoras cenderung rendah
sehingga nilai akhir tes pemahaman konsep
peserta didik (posttest) pada kelas ini mayoritas
rendah. Sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Dian  Novitasari
konvensional yang masih bersifat teacher
center hanya akan membuat peserta didik
datang, duduk, mendengar, mencatat, dan
menghafal sehingga mereka kurang diberi
kesempatan untuk berimajinasi dan menemukan
konsep dalam penyelesaian masalah sehingga
mengakibatkan ~ kemampuan  pemahaman
konsep matematis mereka rendah.®

2. Penggunaan Strategi Flipped Classroom
Berbantuan LKPD Lebih Baik dibandingkan
Strategi Flipped Classroom Pada Pemahaman
Konsep Matematis

®Dian Novitasari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” 2, no. 2
(2016): 8-18, https://jurnal.umj.ac.id/index.php/fbc/article/view/1650/1402.
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Peneliti  menggunakan  strategi  fliped
classroom berbantu LKPD pada kelas eksperimen 1
sebagai bahan ajar. Tujuan digunakannya bahan
ajar tersebut supaya mempermudah peserta didik
dalam memahami konsep materi Teorema
Pythagoras dengan memberikan rincian materi,
contoh penyelsaian masalah mengenai materi, dan
latihan soal di dalamnya yang bisa digunakan untuk
mengasah pemahaman konsep matematika peserta
didik. Dan dengan digunakannya strategi
pembelajaran tersebut, peserta didik dapat leluasa
belajar dimanapun dan kapanpun mereka inginkan.

Berdasarkan analisis  perhitungan  uji
hipotesis 2 menggunakan uji t satu pihak kanan
pada Gambar 4.2., memperlihatkan bahwa hasil
perhitungan uji hipotesis tersebut menunjukkan
thitung > teabel, Yang berarti kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang
diajar menggunakan strategi flipped classroom
berbantuan LKPD lebih baik daripada kemamapuan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang
diajar dengan strategi flipped classroom. Apabila
dilihat dari nilai mean kedua kelas tersebut maka
diperoleh selisih nilai sebesar 7,1, dimana nilai
mean kelas eksperimen 1 yang menggunakan
strategi flipped classroom berbantu LKPD ialah
sebesar 84,3 sedangkan nilai mean kelas
eksperimen 2 yang diajar dengan strategi
pembalajaran flipped classroom ialah sebesar 77,2.
Dengan demikian, maka diperoleh simpulan bahwa
penggunaan strategi flipped classroom berbantuan
LKPD labih baik dibandingkan dengan penggunaan
strategi flipped classroom pada pemahaman konsep
matematis sehingga efektif untuk digunakan
sebagai strategi pembelajaran dalam pembelajaran
matematika. Simpulan tersebut sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Astuti bahwa penggunaan
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LKPD dapat mempermudah seorang guru dalam
pelaksanaan pembelajaran.®*

3. Penggunaan Strategi Flipped Classroom
Berbantuan LKPD Lebih Baik dibandingkan
Strategi Konvensional Pada Pemahaman Konsep
Matematis

Sesuai hasil analisis perhitungan  uji
hipotesis 3 menggunakan uji t satu pihak kanan
pada Gambar 4.3. yang memperlihatkan bahwa
nilaityiung > teaper, Yang berarti  kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
eksperimen 1 yang diajar menggunakan strategi
flipped classroom berbantuan LKPD lebih baik
daripada kemamapuan  pemahaman  konsep
matematis peserta didik kelas kontrol yang diajar
menggunakan strategi  konvensional. Apabila
dilihat dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut
maka didapatkan selisih nilai sebesar 11,4, dimana
nilai mean kelas eksperimen 1 yang menggunakan
strategi flipped classroom berbantuan LKPD ialah
sebesar 84,3 sedangkan nilai mean kelas kontrol
yang  mnggunakan  strategi  pembalajaran
konvensionalialah sebesar 72,9. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan strategi flipped
classroom berbantuan LKPD labih baik daripada
dengan penggunaan strategi konvensionalpada
pemahaman konsep matematika peserta didik
sehingga strategi flipped classroom berbantuan
LKPD efektif digunakan dalam pembelajaram
matematika. Hasil ini, sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilaksanakan oleh Luthfi Ajeng
Nurhasanah bahwa pengaplikasian strategi flipped
classroom kepada peserta didik kelas VII yang

8 Astuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD )
Berbasis Problem Based Learning ( PBL ) Untuk Kelas VII SMP / MTs Mata
Pelajaran Matematika,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5,
no. 2 (2021): 101124, https://doi.org/https://10.31004/cendekia.v5i2.573.
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cenderung mempunyai pemahaman  konsep
matematika lebih baik dibandingkan dengan
menggunakan strategi konvensional.®

Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh
Anggelina Dwi Amalia dan Latifah Mustofa
Lestyanto yang berjudul “LKS Berbasis Saintifik
Berbantuan Live Worksheets untuk Memahamkan
Konsep Matematis pada Aritmetika Sosial”, tes
akhir 80% peserta didik memeperoleh nilai di atas
75 (KKM), sehingga dapat diperoleh kesimpulan
bahwasannya penggunaan LKS berbasis saintifik
berbantuan live worksheets pada pemahaman
konsep matematis dalam kategori efektif.®®

Selain itu juga sesuai hasil penelitian
terdahulu yang berjudul “Kemampuan Pemahaman
Konsep SiswaMelalui Model Pembelajaran Flipped
Classroom di SMP/MTS” dengan nilai tpipng >

traber Yaitu 4,14 > 1,68 yang berarti kemampuan
pemahman konsep matematis peserta didik yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran
flipped classroom lebih baik dibandingkan dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional.®’

4. Penggunaan Strategi Flipped Classroom Lebih
Baik dibandingkan Strategi KonvansionalPada
Pemahaman Konsep Matematis

8L uthfi Ajeng Nurhasanah, “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas Vii Smp Melalui Model Flipped
Classroom” 8, no. 1 (2021): 425-41.

®Anggelina Dwi Amalia dan Latifah Mustofa Lestyanto, “LKS
Berbasis Saintifik Berbantuan Live Worksheets Untuk Memahamkan Konsep
Matematis Pada Aritmetika Sosial,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 5, no. 3 (2021): 29112923, https://www.j-
cup.org/index.php/cendekia/article/view/822.

¥ Darwani dkk., “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Melalui Model Pembelajaran Flipped Classroom Di SMP/MTS”.
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji
hipotesis 4 melalui uji t satu pihak kanan pada
Gambar 4.4. yang menunjukkan  bahwa
nilaityipung > teaper, 1tu  berarti kemampuan
pemahaman konsep matematis pesarta didik kelas
eksperimen 2 yang diajar dengan menerapkan
strategi flipped classroom berbantuan LKPD lebih
baik dibandingkan kemamapuan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas kontrol yang
diajar menggunakan strategi konvensional. Apabila
dilihat dari mean kedua kelas tersebut maka
didapatkan selisih nilai sebesar 4,3, dimana mean
kelas eksperimen 2 yang menerapkan strategi
flipped classroom ialah sebesar 77,2 sedangkan
mean kelas kontrol yang menggunakan strategi
pembalajaran konvensionalialah sebesar 72,9. Hal
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan strategi
flipped classroom labih baik dan efektif untuk
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika
dibandingkan ~ dengan  penggunaan  strategi
konvensionalpada pemahaman konsep matematis
peserta didik.

Penelitian ini sesuai dengan  penelitian
terdahulu yang dilaksanakan oleh M Eko Saputra
dan Mujib yang berjudul “Efektivitas Model
Flipped Classroom Menggunakan  Video
Pembelajaran Matematika terhadap Pemahaman
Konsep”  dengan  nilai  tp;pn, (12,868) >
traver (1,668) yang berarti penggunaan model
flipped classroom menggunakan video
pembelajaran lebih baik daripada penggunaan
model konvensional (ceramah) pada kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.*

®Saputra and Mujib, “Efektivitas Model Flipped Classroom
Menggunakan Video Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman
Konsep.”
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